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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, dari awal hingga akhir penulis melakukanya secara
linear. Secara keseluruhan, penelitian dibagi menjadi delapan tahapan. Tahapan -
tahapan tersebut antara lain adalah studi literatur, analisis kebutuhan sistem,
perancangan sistem, pengembangan sistem, uji coba dan evaluasi, perbaikan
sistem, pengembangan knowledge base, dan implementasi.

Garis besar tahapan yang dilakukan dalam penelitian dijelaskan dari
proses studi literatur hingga aplikasi diimplementasi ke dalam sistem di

Universitas Multimedia Nusantara dalam rincian sebagai berikut.

3.1.1 Studi Literatur

Pada bagian ini, penulis melakukan studi mengenai berbagai macam
konsep dan teori - teori yang berkaitan dengan pokok bahasan dari penelitian ini,
baik yang utama maupun konsep tambahan yang sekiranya akan membantu dalam
penelitian. Beberapa konsep yang penulis pelajari antara lain adalah teori
mengenai Natural Language Processing (NLP) seperti text parsing, PoS Tagging,
Text Chunking, Shallow-parsing, Indexing, dan lain sebagainya. Selain itu, penulis
juga mempelajari mengenai konsep dan tata Bahasa Indonesia seperti kelas kata,
frasa, stopwords, tata bahasa, dan lain lain. Untuk memberikan output yang akurat
penulis juga melakukan studi terhadap Knowledge Base seperti knowledge-based,
indexing, searching, dan lain lain. Adapun konsep tambahan yang berpengaruh
terhadap efisiensi sistem antara lain teori tentang Stemming Algorithm, Rule-
Based, Memory-Based dan Information Retrieval (TF-IDF).

Pada bagian ini juga, penulis mengumpulkan berbagai referensi dan teori
- teori terkait dari berbagai macam sumber. Referensi yang penulis gunakan dalam

penelitian ini dapat berupa buku, jurnal ilmiah, website, artikel, blog maupun
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project opensource. Data referensi dikaji dan dibandingkan untuk
memperoleh hasil yang optimal.

Hingga setelah dikaji, teori - teori yang diputuskan untuk
diimplementasikan kedalam penelitan antaralain adalah tentang teknik Speech
Recognition dengan menggunakan Google SpeechRecognizer, konsep mengenai
semantic parser, metode Natural Language Understanding, teori mengenai
Predictive Anotation dan Shallow Parsing, teori tentang Knowledge-Based,
konsep grammar atau tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar, Frasa, Imbuhan
teori mengenai Information Extraction (IE) dengan menggunakan PoS-Tagging
dan [0B-Tagging untuk text Chunking, Information Retrieval dengan
menggunakan formula TF-IDF, hingga metode stemming untuk Bahasa Indonesia

dengan menggunakan Algoritma Nazief dan Andriani.

3.1.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Setelah terkumpul teori - teori tertulis yang siap untuk diimplementasikan
kedalam penelitan, penulis lalu melakukan pengkajian pada kebutuhan sistem
yang akan dibangun, apakah semua yang dibutuhkan tersedia dan visible untuk
melakukan penelitian ini.

Analisis mengenai kebutuhan sistem ini meliputi kebutuhan waktu
pembangunan sistem, apakah seluruh fasilitas yang dibutuhkan oleh teori - teori
yang telah dikumpulkan sebelumnya visible untuk disediakan selama penelitian,
lalu kebutuhan sistem sebagai penerima speech recognition, bahasa pemrograman
yang digunakan, spesifikasi mesin komputer yang dibutuhkam, framework yang
mungkin akan membantu, lalu penyediaan server untuk memproses seluruh input
yang dikirimkan oleh aplikasi client.

Ketika seluruh kebutuhan terkait penelitian yang telah dianalisis
memungkinkan untuk disediakan selama penelitian berlangsung, maka tahapan

dilanjutkan ke proses perancangan sistem
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3.1.3 Perancangan Sistem

Pada bagian ini, penulis melakukan perencanaan awal terhadap sistem
yang akan dibangun. Perancangan tersebut sebatas rancangan sistem di atas kertas
dan baru merupakan prototype. Hal - hal yang terkait dengan perancangan aplikasi
antara lain adalah perencanaan konsep aplikasi beserta alur aplikasi dalam bentuk
flowchart, melakukan mockup dan rancangan interface dari aplikasi, rancangan
database sistem, serta rancangan dasar dari knowledge base sistem.

Pada tahap ini pula dibuat diagram - diagram yang nantinya dibutuhkan
dalam pengembangan aplikasi seperti Data Flow Diagram, Flowchart, serta
Entity Relationship Diagram.

Untuk kebutuhan knowledge bahasa dari sistem seperti parsing dan
chunking, pada tahap ini pun dibangun rancangan kaidah - kaidah pada tata
Bahasa Indonesia seperti frasa, kelas kata, kata tanya, serta stopwords. Namun,
untuk knowledge base yang dibangun hanya berupa dokumen - dokumen dummy
sebatas untuk uji coba aplikasi.

Dan setelah seluruh sistem telah dirancang maka pada bagian akhir dari
tahap ini adalah melakukan pembangunan prototype sederhana dari sistem.
Prototype - prototype ini berupa percobaan dari bagian bagian kecil proses yang
dilakukan pada sistem. Jika berhasil dilakukan prototyping maka nantinya

prototype yang berhasil dibangun ini digunakan lagi pada tahap pengembangan.

3.1.4 Pengembangan Sistem

Pada tahap ini, metode - metode yang telah diperoleh pada tahap studi
literatur, serta rancangan yang telah dibuat sebelumnya pada tahap perancangan,
diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman yang telah
ditentukan menjadi sebuah sistem yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.
Pada penelitian ini bahasa pemrograman yang dipilih adalah Android untuk
interface pada device-nya (client) dan PHP untuk server dan pengolahan input

yang dikirim dari client device.
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Pengembahan ini dibagi menjadi dua tahap yang dapat dilakukan secara
paralel karena keduanya tidak memiliki hubungan sequential. Kedua tahap
tersebut antara lain adalah sebagai berikut. Yang pertama adalah pembangunan
aplikasi pada Android sebagai client dan interface untuk user, lalu yang kedua
adalah pembangunan untuk sisi server yang berguna sebagai pengolahan input,
indexing, pengelolaan knowledge base serta searching dan answer ranking. Kedua
bagian ini baru akan disatukan setelah kedua bagian tersebut selesai dibangun.

Pada tahap ini pula seluruh prototype function pada tahap perancangan
yang berfungsi dengan baik digunakan kembali. Prototype function tersebut
disempurnakan dan disatukan dengan function - function lainnya agar dapat
menghasilkan sistem yang sesuai dengan tujuan dari penelitian. Setelah tercipta
sebuah sistem seperti yang diharapkan sebelumnya dilakukan pengujian dan

evaluasi pada tahap yang selanjutnya.

3.1.5 Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pada bagian ini, aplikasi pada device dan sistem pada server yang telah
berhasil dibangun dilakukan pengujian. Tahap ini dilakukan dengan maksud untuk
memastikan sistem dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tujuan penelitian ini
dan membangun sistem menuju lebih baik lagi. Pengujian ditujukan untuk
mengetahui beberapa aspek dari sistem antara lain sebagai berikut. Pengujian
keakuratan aplikasi, pengujian apakah sistem telah dapat bekerja sesuai dengan
perencanaan dan tujuan penelitian, apakah function - function pada sistem bekerja
dengan baik, apakah alur kerja pemrosesan input pada sistem telah berjalan
dengan benar, apakah indexing yang dilakukan sistem sudah akurat sehingga
dapat memproses input serta memberikan output yang akurat dan lain sebagainya.
Selain itu juga dilakukan tes dan evaluasi terhadap keakuratan aplikasi dalam
memberikan feedback kepada user.

Selain pengujian mengenai sistem secara keseluruhan, pada bagian ini

juga dilakukan pengujian teknis pemrograman seperti debugging. Pengujian ini
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dimaksudkan untuk mencari kemungkinan error baik pada sintaks maupun pada
logic yang terdapat pada aplikasi. Lalu seluruh data hasil pengujian disimpan
untuk dilakukan evaluasi.

Masih pada tahap ini, penulis melakukan evaluasi terhadap hasil
pengujian yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap evaluasi seluruh data di
bandingkan, penulis juga membuat daftar apa saja yang perlu diperbaiki dari
sistem untuk mencapai tujuan dari penelitian. Seluruh kekurangan yang terdapat

pada sistem yang telah dibangun dicatat untuk diperbaiki pada tahap selanjutnya.

3.1.6 Perbaikan Sistem

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap pengujian dan evaluasi.
Setelah sebelumnya diperoleh daftar kekurangan yang harus diperbaiki pada
sistem, maka pada tahap ini sistem disempurnakan berdasarkan acuan dari daftar
tersebut.

Beberapa aspek yang diperbaiki antara lain adalah perbaikan pada error
yang terjadi pada sistem baik logic error maupun syntax error, perbaikan pada
algoritma yang masih berjalan kurang sempurna, penyempurnaan interface
aplikasi baik yang di server maupun yang di device, penambahan modul - modul
yang berguna untuk meningkatkan akurasi sistem, perbaikan pada modul yang
masih berjalan kurang sempurna dan lain sebagainya.

Hingga sistem siap diimplementasi dimana telah diperbaiki dan semakin
mendekati tujuan penelitian, maka proses dilanjutkan ke tahap yang berikutnya
yaitu pengembangan knowledge base dan implementasi pada customer service di

Universitas Multimedia Nusantara.

3.1.7 Pengembangan Knowledge Base
Sistem yang telah disempurnakan oleh beberapa perbaikan berdasarkan
proses uji coba dan evaluasi sehingga sistem dapat berfungsi dengan baik,

nantinya akan diimplementasikan pada customer service di bagian marketing
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Universitas Mutimedia Nusantara. Sistem yang dibangun dalam penelitian ini
hanyalah sebuah engine yang melakukan indexing dan pencocokan antara
pertanyaan yang diinputkan dengan jawaban yang terdapat pada knowledge base
supaya memberikan jawaban yang akurat. Oleh karena itu, kapabilitas
pemanfaatan dari sistem ini juga sangat bergantung pada knowledge base yang
dimasukkan kedalam sistem. Karena sistem ini akan diimplementasikan pada
customer service di bagian marketing Universitas Mutimedia Nusantara, maka
knowledge base yang dibangun adalah seluruh infomasi - infomasi mengenai
Universitas Multimedia Nusantara.

Pada bagian pengembangan sistem, uji coba sistem dan evaluasi sistem
knowledge base yang digunakan masih berupa data dummy untuk sebatas testing.
Supaya sistem dapat bekerja dengan baik sesuai tujuan organisasi pada customer
service di bagian marketing Universitas Mutimedia Nusantara, maka knowledge
base yang digunakan juga harus sesuai. Pada bagian inilah knowledge base
mengenai Universitas Multimedia Nusantara tersebut dibangun. Seluruh
knowledge base dummy yang digunakan sebelumnya digantikan oleh knowledge
baru mengenai infomasi Universitas Multimedia Nusantara.

Pada tahap ini, penulis awali dengan melakukan pengumpulan infomasi
mentah sebanyak - banyaknya. Pengumpulan infomasi dapat dilakukan dengan
mengadakan interview kepada beberapa orang marketing mengenai kegiatan
customer yang datang ke bagian marketing Universitas Multimedia Nusantara.
Selain itu, pengumpulan informasi mentah juga dapat dilakukan dengan
mengambil data - data yang terdapat baik pada brosur yang disediakan maupun
data yang terdapat pada website Universitas Multimedia Nusantara.

Dari proses pengumpulan informasi diperoleh beberapa topik yang bisa
dijadikan materi jawaban pada knowledge base tersebut. Beberapa topik tersebut
meliputi informasi pendaftaran pada Universitas Multimedia Nusantara, infomasi
Fakultas dan Progam Studi, infomasi Unit Kegiatan Mahasiswa, infomasi sejarah

Universitas Multimedia Nusantara, dan lain sebagainya. Seluruh informasi yang
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telah di kumpulkan tersebut dipilah, dirangkum, dan dibentuk untuk dapat bisa
diinputkan kedalam knowledge base. Setelah itu, daftar - daftar informasi yang
telah diperoleh diinputkan kedalam knowledge base dengan menggunakan engine
yang dibangun sendiri oleh penulis.

Selain knowledge base untuk jawaban dari pertanyaan pada sistem, pada
tahap ini juga ditambahkan kaidah yang digunakan pada bagian rule based dan
memory based pada fase Shallow-Parsing pada sistem. Rule tersebut meliputi
Frasa - Frasa yang berkaitan dengan Universitas Multimedia Nusantara seperti
nama orang, nama organisasi, nama tempat dan lain sebagainya. Selain itu juga di

tambahkan rule untuk melakukan tagging.

3.1.8 Implementasi

Ini merupakan tahap terakhir dari penelitian. Sistem yang telah melalui
seluruh tahapan - tahapan sebelumnya, mulai dari studi literatur hingga perbaikan
dan pembangunan knowledge base baru, dianggap telah memenuhi tujuan
penelitian. Sistem diharapkan telah dapat bekerja dengan baik menerima input
pertanyaan dan mengembalikan jawaban akurat sesuai dengan yang diharapkan
user pada customer service di Universitas Multimedia Nusantara. Setelah
memenuhi seluruh tujuan dari penelitian, sistem ini pun mulai diimplementasi dan
digunakan oleh customer pada bagian marketing di Universitas Multimedia
Nusantara.

Pada tahap ini tetap dilakukan maintenance untuk menjaga stabilitas
sistem dan menambahkan pengetahuan baru, atau menambah kemampuan sistem
untuk menjawab pertanyaan - pertanyaan baru. Diharapkan dengan
diimplementasinya sistem ini pada customer service pada bagian marketing
Universitas Multimedia Nusantara dapat membantu dan meringankan bebap
bagian marketing untuk meng-handle customer dengan menjawab pertanyaan -
pertanyaan yang bersifat umum dan sering ditanyakan. Dengan selesainya

implementasi pada tahap ini maka penelitan ini dinyatakan selesai,
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Seluruh penelitian mengenai Implementasi Shallow Parsing Natural
Language Processing Pada Sistem Intelligence Automatic Customer Service ini
dilakukan di sekitar area Kampus Universitas Multimedia Nusantara dengan lama
pengerjaan 8 bulan mulai dari bulan Juli 2013 hingga bulan Februari 2014. Selain
itu, knowledge base, implementasi sistem serta studi kasus yang dilakukan dan
berkaitan dengan penelitian ini juga ditujukan untuk Customer Service pada
Kampus Universitas Multimedia Nusantara.

Di bawah ini merupakan penjabaran perngerjaan penelitian dengan

menggunakan Gantt Chart sebagai berikut.

Tabel 3.1 Gantt-Chart penelitian Shallow-Parsing untuk Question Answering
System.

Jul Aug Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr

e LB [ 13 13 13 13 13 13 14 14 14 14

1 Studi Literatur
2 Analisa Kebutuhan Sistem

7 Pengembangan modul Shallow
parsing

8 Pengembangan Sistem pada Server
9 Penggabungan sistem

10 Penyempurnaan interface

11 Pengujian dan Evaluasi Sistem

12 Perbaikan Sistem

13 Pengembangan Knowledge base

14 Penulisan Skripsi
15 Sidang Skripsi
16 Implementasi
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